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UNIVERSITAS NEGERI MALANG FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM JURUSAN BIOLOGI November 2016



 BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang



Sejak pertengahan abad ke-20, peranan bahan tambahan pangan khususnya bahan pengawet menjadi semakin penting sejalan dengan kemajuan teknologi produksi bahan tambahan pangan sintetis. Banyaknya bahan tambahan  pangan dalam bentuk murni tersedia secara komersil dengan harga yang relatif murah mendorong meningkatnya pemakaian bahan tambahan pangan yang berarti meningkatkan konsumsi bahan tersebut bagi setiap setia p individu (Cahyadi, 2008). Makanan merupakan salah satu faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap pemunculan fenotip makhluk hidup. Apabila makanan yang dimakan tidak baik (misal bersifat karsinogen), maka akan berakibat negatif bagi makhluk hidup tersebut. Ariens, dkk (1996) menyatakan bahwa suatu zat karsinogen merupakan



mutagen,



yang



dapat



mempengaruhi



sifat



genetik,



dengan



menurunkan kemampuan sel untuk membentuk sistem organ secara sinkron. Seiring kemajuan perkembangan teknologi, bahan pemanis tambahan dapat diproduksi dengan bahan sintetis. Selain sangat mudah digunakan dan ditemukan di pasaran, pemanis buatan juga memiliki harga yang sangat terjangkau. Sehingga tidak heran jika penyebaran dan penggunaan pemanis buatan lebih dipilih oleh masyarakat. Salah satu pemanis buatan itu adalah natrium siklamat. Sampai saat ini banyak penelitian mengenai natrium siklamat. Telah dilaporkan hasil penelitian tentang pengaruh natrium siklamat terhadap  pemunculan faset mata pada  Drosophila melanogaster   strain eym  eym  menunjukkan  bahwa siklamat berpengaruh terhadap pemunculan faset mata pada  D. melanogaster  strain  strain eym (Sidauruk, eym (Sidauruk, 1995). Dalam spesies yang bereproduksi secara seksual, perilaku kromosom selama meiosis dan fertilisasi bertanggung jawab atas sebagian besar variasi fenotip setiap generasi. Mekanisme yang memberi kontribusi dalam variasi genetik yang timbul akibat reproduksi seksual salah satunya adalah pindah silang. Pindah silang juga dapat diamati secara langsung pada D. pada  D. melanogaster .



 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam strain yaitu strain  N dan bvg. Alasan menggunakan strain tersebut karena strain N bersifat normal, sedangkan strain bvg merupakan strain yang tergolong mutan pada bagian badan dan sayap. Strain bvg merupakan gabungan dari strain b dan vg yang terletak pada krmosom yang sama, yaitu kromososm nomor dua dan terpaut kromosom tubuh (Corebima, 2013). Berdasarkan latar belakang bahwa bahan tambahan pangan (pemanis) merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi sifat fenotip pada makhluk hidup. Maka, peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh Pemberian Natrium Siklamat terhadap Frekuensi Pindah Silang (Crossing Over ) pada



D r osophi osophila la me melanogaster  lanogaster  Strain N dan bvg”. 1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 1.2.1



Adakah pengaruh pemberian konsentrasi natrium siklamat terhadap frekuensi pindah silang (crossing (crossing over ) pada D. pada  D. melanogaster  persilangan   persilangan



 N♀ >< bvg ♂? ♂?



1.3 Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan dari  penelitian ini adalah: 1.3.1



Mengetahui adanya pengaruh pemberian natrium siklamat terhadap frekuensi pindah silang (Crossing ( Crossing Over ) pada D. pada D. melanogaster  persilangan  persilangan



 N♀>< bvg ♂. ♂.



1.4 Kegunaan Penelitian



Adapun kegunaan dari hasil penelitian yang dilakukan adalah sebagai  berikut: 1. Bagi Peneliti a.



Memberikan informasi serta bukti tentang ada atau tidak adanya  pengaruh pemberian natrium siklamat terhadap frekuensi pindah



 silang



(Crossing (Crossing



Over )



pada  D.



melanogaster  persilangan



 N♀>


hasil



percobaan



ini



diharapkan



dapat



meningkatkan



 pemahaman dan menambah wawasan bagi masyarakat umum atau  bagi para pembaca tentang pengaruh pemberian natrium siklamat terhadap



frekuensi



pindah



silang



( Crossing (Crossing



Over )



pada  D.



melanogaster  persilangan  persilangan N♀ >< bvg ♂. ♂.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian dan Batasan Masalah



Untuk memperjelas ruang lingkup dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut: 1.5.1  D. melanogaster yang digunakan dalam penelitian adalah strain N dan bvg . 1.5.2



Persilangan F2 diperoleh dari F1 betina N disilangkan dengan jantan resesif dari stok.



1.5.3



Pengamatan dalam penelitian ini hanya hanya terbatas pada pada anakan F2 hasil  persilangan D.  persilangan D. melanogaster  N♀  N♀ >< bvg ♂.



1.5.4



Pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan fenotip dan jumlah anakan F2 dari persilangan D. persilangan D. melanogaster  N♀  N♀ >< bvg ♂.



1.5.5



Pengamatan fenotip meliputi pengamatan pada warna mata, warna tubuh, faset mata dan kondisi sayap pada masing-masing anakan dari persilangan  D. melanogaster  N♀  N♀ >< bvg ♂. ♂.



1.5.6



Pengamatan F2 dilakukan selama 7 hari berturut-turut setelah penetasan  pertama.



1.5.7



Masing-masing persilangan dilakukan sebanyak 5 kali ulangan.



1.5.8



Konsentrasi natrium siklamat yang digunakan yaitu 0% sebagai kontrol, 5%; 10%; 15%; dan 20%.



1.5.9



Berat medium yang digunakan pada botol persilangan yaitu 50 gram.



 1.6 Asumsi Penelitian



1.6.1



Umur D. melanogaster  yang dikawinkan dianggap sama yaitu 1-2 hari.



1.6.2



Seluruh strain memiliki tingkat produktivitas yang sama.



1.6.3



Lama penyilangan dianggap sama yaitu 2 hari.



1.6.4



Semua kondisi lingkungan seperi suhu, pH, kelembaban, c ahaya, dan sterilisasi botol dianggap sama.



1.6.5  Natrium siklamat yang digunakan sama. 1.7 Definisi Operasional



Definisi istilah yang dapat dijelaskan adalah sebagai berikut: 1.7.1



Strain adalah variasi genotip intraspesifik yang memiliki satu atau sejumlah ciri yang berbeda, biasanya secara homozigot untuk ciri-ciri tersebut (Corebima, 2013). Pada penelitian ini strain yang digunakan adalah N dan bvg.



1.7.2



Fenotip merupakan karakter-karakter yang dapat diamati pada suatu individu atau merupakan hasil interaksi antara genotip dengan lingkungan tempat hidup dan berkembang (Corebima, 2013). Pada penelitian ini fenotip yang diamati meliputi warna mata, faset mata, warna tubuh dan keadaan sayap.



1.7.3



Genotip merupakan keseluruhan dari jumlah informasi genetik yang terkandung dalam suatu makhluk hidup (Corebima, 2013).



1.7.4



Dominan adalah sifat yang dapat menutupi kemunculan dari sifat  pasangan homolognya dalam keadaan heterozigot (Corebima, 2013).



1.7.5



Resesif adalah sifat yang dapat tertutupi oleh pasangan homolognya dalam keadaan heterozigot (Corebima, 2013).



1.7.6



Pindah silang (Crossing Over ) adalah proses pertukaran segmen dari kromatid-kromatid bukan kaka beradik (non-sister chromatids) dari sepasang kromosom homolog (Suryo, 2008).



1.7.7



Chiasma adalah suatu pemutusan dan penyambungan kembali yang diikuti oleh suatu pertukaran resiprok antara kedua kromatid didalam bentukan  bivalen (satu kromatid bersifat paternal dan yang lain bersifat maternal) (Corebima, 2013).



 1.7.8



Tipe parental adalah keturunan yang memiliki fenotip sama dengan induknya (Corebima, 2013). Pada penelitian ini yang termasuk tipe  parental adalah strain N dan bvg.



1.7.9



Rekombinan adalah turunan yang bukan tipe parental (Corebima, 2013). Pada penelitian ini yang termasuk dalam turunan rekombinan adalah strain b dan vg.



1.7.10 Generasi F1 adalah turunan pertama dalam fertilisasi silang genetik (Campbell, 2002). 1.7.11  Natrium siklamat merupakan pemanis buatan yang memiliki intensitas kemanisan ± 30 kali kemanisan sukrosa (Yusuf, 2013). Pada penelitian ini natrium siklamat yang digunakan adalah jenis Bell dengan macam konsentrasi 0% sebagai kontrol, 5% (2,5 gram), 10% (5 gram), 15% (7,5 gram), dan 20% (10 gram). 1.7.12 Meremajakan adalah suatu metode untuk mengembangbiakkan strain  Drosophila melanogaster sebagai stok. 1.7.13 Mengampul adalah proses memasukkan pupa yang sudah berwarna kehitaman ke dalam selang ampul untuk mendapatkan tetasan  Drosophila melanogaster (virgin) yang nantinya digunakan untuk persilangan. 1.7.14 Menyilangkan



adalah



proses



mengawinkan



sepasang  Drosophila



melanogaster berbeda strain yang ditempatkan pada satu botol yang sama dimana akan dihasilkan turunan F1 maupun F2. 1.8 Macam Variabel



1.8.1



Variabel bebas Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah macam konsentrasi natrium siklamat yang digunakan, yaitu 0% sebagai kontrol, 5%, 10%, 15%, 20%.



1.8.2



Variabel kontrol Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah umur D. melanogaster  yang dikawinkan dianggap sama yaitu 1-2 hari, lama penyilangan dianggap sama yaitu 2 hari, kondisi lingkungan seperi suhu, pH, kelembaban, cahaya, dan sterilisasi botol dianggap sama, dan nat rium siklamat yang digunakan sama.



 1.8.3



Variabel terikat Variabel terikat pada penelitian ini adalah turunan F2 yang menghasilkan strain N, b, vg, dan bvg.



BAB II KAJIAN PUSTAKA 2.1 Lalat Buah (Drosophila melanogaster )



 D. melanogaster   merupakan salah satu jenis serangga  bersayap yang masuk ke dalam ordo Diptera.  D. melanogaster   merupakan organisme model yang paling banyak digunakan dalam penelitian biologi. Khususnya dalam mempelajari



ilmu genetika, fisiologi,  dan evolusi



sejarah kehidupan.  D. melanogaster   tergolong serangga yang mudah  berkembangbiak. Karasteristik ini menunjukkan lalat buah cocok untuk kajian-kajian genetik (Breitenbach, 1997). Selain itu,  D.melanogaster  mudah dalam pemeliharaannya, serta memiliki banyak variasi fenotip yang relatif mudah diamati.  D. melanogaster  digunakan dalam penelitian genetika



karena



 beberapa alasan yaitu ukuran tubuhnya yang relatif kecil, sehingga  populasi yang besar mudah dipelihara dalam laboratorium, mudah diamati, mempunyai daur hidup yang sangat cepat, dalam dua minggu dapat dihasilkan satu generasi dewasa yang baru, dan lalat betina menghasilkan ratusan telur yang dibuahi dan memiliki siklus hidup yang sangat pendek. (Kimball, 1983). Kromosom



(sebagai



pembawa



bahan



keturunan)



pada  D.



melanogaster , berjumlah delapan, yaitu enam autosom (kromosom somatik) dan dua gonosom (kromosom seks). Pada kromosom ini terdapat AND (asam deoksiribonukleat) berpilin ganda atau “doublehelix” (tergolong asam nukleat selain ARN), yang susunan kimianya terdiri atas gula pentosa (deoksiribosa), asam fosfat dan basa nitrogen. Basa nitrogen dapat dibedakan atas 2 tipe dasar, yaitu: pirimidin (yang terbagi atas sitosin/S dan timin/T) dan purin (yang terbagi atas adenin/A dan guanin/G). Komposisi basa nitrogen pada D. melanogaster , adalah adenin



 = 30,7%; guanin = 19,6%; sitosin = 20,2% dan timin = 29,4% (Suryo, 2008).



Lalat jantan mempunyai sex comb (sisir kelamin) pada kaki depannya, sehingga



dapat



digunakan



sebagai



alat



identifikasi,



sedangkan lalat betina tidak memiliki sisir kelamin.



Lalat jantan



mempunyai tanda berwarna gelap atau hitam pada abdomen bagian dorsal sedangkan pada lalat betina tidak ada, seperti yang terlihat pada gambar 2.1 (Herskowitz,1977).



Gambar 2.1  D. melanogaster   jantan dan betina (Sumber: Breitenbach, 1997). 2.1.1 Drosophila melanogaster  strain N



 D. melanogaster  normal memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1)  panjang tubuh lalat dewasa 2-3 mm (2) imago betina umumnya lebih besar dibandingkan dengan yang jantan, tubuh berwarna coklat kekuningan dengan faset mata berwarna merah berbentuk elips. Terdapat pula mata oceli  berada



yang mempunyai ukuran jauh pada bagian



atas



kepala,



lebih kecil dari mata majemuk, di



antara



dua mata majemuk,



 berbentuk bulat. D. melanogaster  normal memiliki antena yang berbentuk tidak



runcing



dan



bercabang-cabang



dan kepala berbentuk



elips.



Thorax berwarna krem, ditumbuhi banyak bulu, dengan warna dasar  putih. Abdomen bersegmen lima, segmen terlihat dari garis-garis hitam yang terletak pada abdomen. Sayap  D.melanogaster  normal memiliki



 ukuran yang panjang dan lurus, bermula dari thorax  hingga melebihi abdomen lalat dengan warna transparan (Dimit, 2006).



Gambar 2.1.1  D. melanogaster strain N (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016). 2.1.2 Drosophila melanogaster  strain bvg



Ciri D. melanogaster   strain bvg   yaitu tubuh berwarna hitam, sayap  pendek atau keriput (vestigial). Bentuk sayap yang pendek dan keriput disebabkan karena sayap pada strain bvg   mengalami rudimen. Sayap ini tidak dapat digunakan untuk terbang. Kondisi



sayap ini yang mudah



dibedakan dengan jenis mutan lainnya. Kelainan pada sayap disebabkan adanya kelainan pada kromosom nomor dua, lokus 67,0. Sedangkan kelainan pada warna tubuh disebabkan karena adanya kelainan pada kromosom nomor dua, lokus 48,5 (Campbell et al, 2002).



Gambar 2.1.2 D. melanogaster   strain bvg   (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016).



 2.2 Peta Kromosom D. melanogaster 



Peta kromosom pada  D. melanogaster  yang dihasilkan oleh A.H. Strutevant, dkk menunjukkan bahwa  D. melanogaster  memiliki empat  pasang kromosom. Kromosom I merupakan kromosm kelamin, dan kromosom II, III, dan IV merupakan kromosom tubuh. (Corebima, 2013).



Gambar 2.2 Peta parsial kromosom  D. melanogaster   (Sumber: Corebima, 2013). Berdasarkan peta kromosom di atas, dapat diketahui bahwa lokus b dan vg   terletak dalam satu kromosom yaitu kromosom ke II. Pemetaan kromosom  D. melanogaster   tersebut merupakan hasil kajian lebih lanjut mengenai pindah silang yang dilakukan oleh A.H. Sturtevant, yang membuktikan bahwa faktor- faktor (gen), tersusun secara linier sepanjang kromosom (Corebima, 2013). 2.3 Pindah Silang



Pindah silang atau Crossing Over   merupakan proses pertukaran segmen dari kromatid-kromatid non-sister chromatids  dari sepasang kromosom homolog (Suryo, 2008). Gejala ini ditemukan dan dipaparkan  pertama kali oleh Thomas Hunt Morgan  pada tahun 1916 ketika



 mempelajari  D. melanogaster. Proses pindah silang ini menghasilkan kromosom individual yang menggabungkan gen-gen yang diwarisi dari kedua orangtua atau parental (Corebima, 2013). Menurut Yuwono (2005) rekombinasi homolog menyebabkan terjadinya pertukaran antar molekul DNA. Proses tersebut terjadi melalui tahap pemotongan untai DNA yang kemudian dikuti dengan proses  penggabungan kembali. Proses rekombinasi terjadi secara akurat sehingga tidak ada pasangan basa nukleotida yang hilang atau ditambahkan ke dalam kromosom rekombinan. Proses pertukaran tersebut menyebabkan terbentuknya struktur yang disebut chiasma. Kontak antara dua pasang kromosom atau yang biasa disebut dengan proses sinapsis terjadi pada awal pembelahan meiosis yaitu pada tahap pembelahan profase.



Gambar 2.3 a). Synapsis pada 2 kromosom homolog, b). Pembelahan Reduksi pada pembelahan meiosis (Sumber: Raven dkk, 2016).



 Peristiwa pindah silang terjadi selama tahap profase 1 tepatnya pada zygoten dan pahcyten pada pembelahan meiosis.



Gambar 2.3 Proses pembelahan meiosis yang menunjukkan terjadinya Crossing Over  Sumber: Raven dkk, 2016). Saat profase I, kromosom homolog membentuk pasangan yang disebut sinapsis dengan bantuan protein pada kompleks sinaptonemal . Kompleks ini berukuran sekitar 100 nm. Kompleks akan memegang kedua kromosom yang bereplikasi agar tetap berada pada posisi yang tepat. Menjaga setiap gen agar bertukar secara langsung dari pasangannya pada kromosom homolog. Pada kompleks sinaptonemal  DNA duplex membuka



  pada sisi tertentu sedangkan single strand  dari DNA membentuk pasangan  basa dengan strain komplementer pada kromosom homolog yang lain.  Kompleks



sinaptonemal  



meyediakan



kerangka



struktural



yang



memungkinkan terjadinya Crossing Over   diantara kromosom homolog. (Raven dkk, 2016).



Gambar 2.3. Struktur Synaptonemal Complex  pada pembelahan meiosis (Sumber: Raven dkk, 2016). 2.3.1 Faktor yang Mempengaruhi Pindah Silang



Menurut Suryo (2008), kemungkinan terjadinya pindah silang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: 1. Temperatur, Temperatur yang melebihi atau kurang dari temperatur normal dapat memperbesar kemungkinan terjadinya pindah silang. 2. Faktor usia dimana makin tua usia suatu individu, maka kemampuan mengalami pindah silang juga akan semakin berkurang. 3. Zat kimia tertentu dapat memperbesar kemungkinan pindah silang. 4. Penyinaran dengan sinar-X dapat memperbesar kemungkinan pindah silang. 5. Jarak antara gen-gen yang terangkai. Semakin jauh letak satu gen dengan gen lainnya, makin besar kemungkinan terjadinya pindah silang. 6. Jenis kelamin, pada umumnya pindah silang dijumpai pada makhluk hidup betina maupun jantan. Namun demikian ada perkecualian, yaitu  pada ulat sutera ( Bombix mori) yang betina tidak pernah terjadi pindah silang.



 2.3.2 Nilai Pindah Silang



Diketahui dalam penjelasan sebelumnya bahwa fenomena pindah silang menghasilkan dua jenis keturunan, yaitu tipe parental dan tipe rekombinan. Perbandingan jumlah turunan keduanya dapat dilihat dengan cara menghitung nilai (persentase) pada turunan rekombinan. Besarnya nilai pindah silang dapat ditentukan dari perbandingan jumlah individu rekombinan dengan semua individu turunan dikali 100%. Biasanya jumlah  perbandingan antara individu tipe parental dengan individu rekombinan terdapat perbedaan yang cukup jauh (Corebima, 2013).



Gambar 2.3.2 Perhitungan frekuensi pindah silang (Sumber: Snustad, 2012). Menurut Corebima (2013) frekuensi rekombinan sebesar 50% merupakan suatu batas besar frekuensi tipe-tipe rekombinan yang menjamin berlangsungnya proses pemilihan bebas, andaikan faktor-faktor gen tersebut terletak pada kromosom berbeda (tidak terpaut). Dari situ dapat diartikan bahwa sulit sekali frekuensi rekombinan dapat sama dengan individu parental, bila ada itupun akan sangat jarang. Menurut Suryo (2008), nilai pindah silang tidak akan melebihi 50%, atau bahkan kurang dari 50%, itu dikarenakan beberapa alasan yaitu: a. Hanya dua dari empat kromatid saja yang ikut mengambil bagian pada  peristiwa pindah silang.



  b. Pindah silang ganda akan mengurangi banyaknya tipe rekombinasi yang dihasilkan. 2.4 Pemanis Buatan



Pemanis



buatan



(artificial



sweeteners)



merupakan



bahan



tambahan yang dapat menyebabkan rasa manis dalam makanan tetapi tidak memiliki nilai gizi, sesuai dengan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.722/Menkes/Per/IX/1988. Senyawa yang secara substansial memiliki tingkat kemanisan lebih tinggi, yaitu berkisar antara 30 sampai dengan ribuan kali lebih manis dibandingkan pemanis alami. Karena tingkat kemanisannya yang tinggi, penggunaan pemanis buatan dalam produk pangan hanya dibutuhkan dalam jumlah kecil sehingga dapat dikatakan rendah kalori atau tidak mengandung kalori (Yusuf, 2013). 2.5 Natrium siklamat



Siklamat (C6H11NHSO3Na) umumnya dalam bentuk garam kalsium, kalium, dan natrium siklamat. Garam siklamat memiliki intensitas kemanisan ± 30 kali kemanisan sukrosa.



Tabel 2.5.1 Intensitas pemanis dibandingkan dengan sukrosa (Sumber: Yusuf, 2013). Sifat fisik siklamat tahan panas, sehingga sering digunakan dalam pangan yang diproses dalam suhu tinggi misalnya pangan dalam kaleng.



 a) Struktur kimia



Gambar 2.5.2 Rumus bangun Siklamat (Sumber: Yusuf, 2013) Rumus molekul



: C6H11NHSO3Na



 Nama kimia



: Natrium sikloheksilsulfamat



Berat molekul



: 179,24



Ph



: Larutan siklamat 10% terletak antara 5,5 –  7,5



b) Sifat Fisika



Pemerian : Berbentuk kristal putih, tidak berbau, tidak berwarna Kelarutan : Sangat mudah larut dalam air, etanol, dan praktis tidak larut dalam eter, benzene, dan kloroform. Uji-uji



lanjutan



mengenai keamanan senyawa



ini, dihasilkan



 penemuan bahwa siklamat dapat diubah oleh flora normal yang  berada di dalam usus  menjadi karsinogenik. Potensi



Cyclohexylamine,



karsinogenik siklamat



yang terjadi



bersifat apabila



terkonversi menjadi cyclohexylamine  dalam saluran pencernaan. Cyclohexylamine



bersifat



toksik



dan



merupakan



perangsang



(promotor) tumor, oleh karena itu ADI ( Acceptable Daily Intake) siklamat ditentukan oleh efek cyclohexylamine. (Wibowotomo, 2008). 2.6 Penelitian Terkait Natrium Siklamat



Siklamat diproduksi dari cyclohexylamine (diperoleh dari reduktasi anilin) melauli proses sulfonasi. Bizzari et al., (1996) dalam kajiannya mengenai toxisitas siklamat bersama dengan Bopp et al. (1986) merangkum hasil penelitiannya mengenai efek siklamat pada testis, fungsi reproduksi dan perkembangan prenatal. Berkenaan dengan efek  pada fungsi reproduksi, peneliti menyimpulkan bahwa dosis tinggi



 siklamat



berdampak



buruk



terhadap



kelangsungan



hidup



dan



 pertumbuhan anak anjing dan tikus selama menyusui. Sehubungan dengan



perkembangan



prenatal,



peneliti



 penelitian menunjukkan tidak ada efek



mencatat



bahwa



hasil



siklamat terhadap viabilitas



embrio atau pada frekuensi malformasi setelah paparan selama organogenesis. Paparan



siklamat



pada



perkembangan



larva



 Drosophila



menyebabkan peningkatan jumlah bristle dan mengurangi ukuran tubuh  Drosophila  ketika dewasa. Akan tetapi efek tersebut tidak dianggap yang paling prediktif pada perkembangan mamalia. (Lynch et al., 1991).  Natrium siklamat tidak menginduksi  sex-linked   resesif mutasi lethal atau aneuploidi pada D. melanogaster . Seperti terlihat pada tabel 2.6 dibawah ini.



Tabel 2.6 Efek Genetik sodium siklamat (Sumber: Lynch et al., 1991).



 2.7 Kerangka Konseptual



Persilangan  D. melanogaster   antara strain N dan bvg diharapkan dapat menunjukkan fenomena pindah silang (Crossing Over ). Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



 Peristiwa pindah silang ditandai dengan adanya turunan selain tipe parental yaitu tipe rekombinan, yang terjadi pada kromatid-kromatid bukan kakak  beradik ( Non-sister Chromatids) dari sepasang kromosom homolog.



Peristiwa pindah silang pada D. Peristiwa pindah pada D. Peristiwa pindah silang ditandai dengan adanya turunan selainsilang tipe parental  terjadi pada yang saat terjadi pada melanogaster  melanogaster   hanya terjadi pada individu yaitu tipe rekombinan, kromatid-kromatid bukan kakak  profase( Non-sister meiosis I. Chromatids) dari sepasang kromosom  betina.homolog.  beradik



Peristiwa pindah silang pada D.



Peristiwa pindah silang pada D.



melanogaster  terjadi pada saat



melanogaster  hanya terjadi pada individu



 profase meiosis I.



 betina.  







Faktor Eksternal Temperatur Zat kimia Penyinaran dengan sinar X



Faktor Internal Usia Jarak antar gen Jenis kelamin



  



Persilangan D. melanogaster N♀ >< bvg ♂. Konsentrasi natrium siklamat yang dicampur pada medium.



0%



5%



10%



15%



20%



Munculnya turunan tipe parental dan rekombinan



Pengaruh pemberian konsentrasi natrium siklamat terhadap peristiwa pindah silang (Crossing Over ).



 2.8 Hipotesis



Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 2.8.1 Ada pengaruh pemberian konsentrasi natrium siklamat terhadap frekuensi  pindah silang (Crossing Over ) pada  D. melanogaster   persilangan  N♀ >< bvg ♂.



BAB III METODE PENELITIAN 3. 1 Rancangan dan Jenis Penelitian



Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimental yaitu dengan melakukan pengamatan



pada F2 dari anakan  D. melanogaster 



 persilangan N♀ >< bvg ♂ sebanyak 5 kali ulangan. Data didapatkan dengan mengamati fenotip dan jumlah anakan (tipe parental dan rekombinan) pada F2. Pada persilangan F1 dilakukan pada medium yang telah diberi natrium siklamat dengan konsentrasi 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. Selanjutnya melakukan pengamatan fenotip pada anakan F1. Menyilangkan a nakan N♀



dari persilangan (N♀ >< bvg ♂) dengan jantan resesif dari stok (persilangan F2) yang juga dilakukan pada medium yang telah diberi natrium siklamat dengan konsentrasi 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Analisis Varian Tunggal (ANAVA) karena pada  praktiknya penelitian yang dilakukan hanya menggunakan satu variabel bebas yaitu



konsentrasi



natrium



siklamat.



Selanjutnya



adalah



melakukan



 perhitungan jumlah frekuensi pindah silang (Crossing Over ) dengan menggunakan rumus yang sudah ditetapkan.



3. 2 Waktu dan Tempat Penelitian



Penelitian ini dilakukan di dalam Laboratorium Genetika, gedung O5 ruang 310 Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang yang dimulai pada September 2016 hingga  November 2016.



 3. 3 Populasi dan Sampel



Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh  strain atau spesies lalat buah D. melanogaster   yang merupakan biakan lalat buat di Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang. Sedangkan sampel yang digunakan dalam  penelitian ini adalah D. melanogaster  strain N dan bvg .



3. 4 Alat dan Bahan 3.4.1 Alat



Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi botol selai, selang  bening, kuas halus, kompor, panci, pengaduk, blender, timbangan, neraca digital, pisau, mikroskop stereo, plastik bening, kassa, wadah penyimpan medium, alat tulis.



3.4.2 Bahan



Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi  D. melanogaster  strain N dan bvg , natrium siklamat, spons, kertas pupasi, kertas label, pisang raja mala, gula merah, tape, fermipan, tisue, dan a ir.



3. 5 Prosedur Kerja 3.5.1 Pengamatan Fenotip



1. Semua strain (N dan bvg ) yang didapatkan dari laboratorium diamati fenotipnya mulai dari warna tubuh, warna mata, keadaan sayap, dan faset mata di bawah mikroskop stereo. 2. Hasil pengamatan digambar dan dicatat dalam jurnal kegiatan.



3.5.2 Pembuatan Medium



Berikut merupakan prosedur kerja pembuatan medium untuk satu resep medium: 1. Disiapkan bahan yang akan digunakan meliputi pisang raja mala 700 gram, gula



merah 100 gram dan tape 200 gram.



2. Pisang dipotong  –  potong dan ditimbang sebanyak 700 gram.



 3. Pisang dimasukkan ke dalam blender beserta tape yang juga sudah ditimbang sebanyak 200 gram dan ditambahkan air secukupnya. 4. Diblender hingga pisang dan tape halus. 5. Dicairkan gula merah dalam panci yang sudah ditambahkan air secukupnya. 6. Hasil blender dimasukkan dalam panci besar dan ditambahakan gula merah yang sudah dicairkan. 7. Diaduk perlahan dan kondisi api sedang selama 45 menit.



3.5.3 Pembuatan Medium dengan Berbagai Konsentrasi Natrium Siklamat



1. Dilakukan penimbangan terhadap berat medium sebanyak 50 gram. 2. Menghitung konsentrasi Natrium Siklamat dengan mengacu pada  berat medium tersebut. Misalnya berat medium 50 gram dan akan membuat medium dengan tambahan natrium siklamat: a. Konsentrasi 5% 5 / 100 x 50 gram = 2,5 gram  b. Konsentrasi 10% 10/100 x 50 gram = 5 gram c. Konsentrasi 15% 15/100 x 50 gram = 7,5 gram d. Konsentrasi 20% 20/100 x 50 gram = 10 gram 3. Memasukkan natrium siklamat dengan konsentrasi tertentu ke dalam  botol selai yang sudah berisi medium sebanyak 50 gram. 4. Mengaduk dengan segera medium yang telah diberi perlakuan tersebut. 5. Memberi identitas atau label yaitu dengan memberi tanda berupa konsentrasi medium.



 3.5.4 Peremajaan



1. Medium baru dimasukkan dalam botol selai dan ditunggu hingga dingin, menambahkan lima butir fermipan ke dalam botol selai yang  berisi medium, lalu kertas pupasi diletakkan ke dalam botol selai yang berisi medium tersebut dan ditutup dengan spons. 2. Dimasukkan minimal tiga pasang D.melanogaster untuk peremajaan setiap strainnya. 3. Memberi identitas atau label yaitu dengan memberi tanda berupa tanggal pemasukan D. melanogaster dan nama strain. 3.5.5 Pengampulan tiap strain dari stok



Ketika muncul pupa berwarna hitam maka akan dilanjutkan ke  prosedur pengampulan. Adapun prosedur pengampulan adalah sebagai  berikut: 1. Pisang dipotong tipis, lalu diambil dengan selang yang sudah dipotong ± 6 cm dan diletakkan di tengah selang. 2. Kuas atau cotton bud kecil dibasahi. 3. Diambil pupa yang berwarna hitam. 4. Pupa dimasukkan dalam selang masing-masing 2 pupa pada tiap sisi selang (strain sama) 5. Ujung selang ditutup dengan guntingan gabus kecil. 6. Memberi label pada selang berupa nama strain dan tanggal  pengampulan. 7. Ditunggu hingga pupa menetas.



3.5.6 Persilangan P1



Maksimal 2 hari setelah menetas dari ampulan, lalat disilangkan: 1. Disilangkan N♀ >< bvg ♂ pada masing -masing perlakuan yaitu medium dengan konsentrasi 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. 2. Persilangan dilakukan sebanyak 5 kali ulangan. 3. Setelah dua hari dari hari pertama persilangan, selanjutya jantan dilepas.



 4. Setelah muncul larva di botol pertama yang diberi label botol A, selanjutnya betina dipindahkan ke botol baru dan diberi label B. 5. Setelah muncul larva di botol B betina dipindahkan ke botol C dan seterusnya seperti pada tahap no 3 sampai betina dari  D. melanogaster   berada di botol D.



3.5.7 Persilangan P2



1. Setelah terdapat pupa hitam F1 dari botol hasil persilangan, pupa diampul dan diamati fenotipnya. 2. Diamati fenotipnya berdasarkan jenis kelaminnya 3. Apabila pupa hitam yang sudah diampul menetas disilangkan: F1



 N♀ >< ♂resesif dari stok (F1 dari persilngan N♀ >< bvg ♂) sebanyak 5 kali ulangan dan perlakuan sama seperti prosedur  persilangan. 4. F2 hasil persilangan F1 N♀ >< ♂resesif dari stok (F1 dari



 persilangan N♀ >< bvg ♂) diamati fenotipnya selama 7 hari sejak  penetasan pertama berdasarkan jenis kelamin, jumlah anakan dan dihitung rasio fenotipnya.



3.6 Teknik Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara  pengamatan fenotip dan perhitungan jumlah anakan secara langsung



 berdasarkan jenis kelamin F2 dari hasil pesilangan N♀ >< bvg ♂, dari setiap ulangan selama 7 hari dari penetasan pertama. Format tabel untuk pengamatan F2 adalah sebagai berikut :



 a. Format Tabel untuk Konsentrasi Siklamat 0% Persilangan



Fenotip



Sex



Ulangan 1



 N♀ (F1)>< bvg ♂



N



2



3



4



Jumlah



Total



Jumlah



Total



5



♀ ♂



b



♀ ♂



vg 



♀ ♂



bvg 



♀ ♂



 b. Format Tabel untuk Konsentrasi Siklamat 5% Persilangan



Fenot



Sex



ip



 N♀ (F1)>< bvg ♂



N



1



♀ ♂



b



♀ ♂



vg



♀ ♂



bvg



Ulangan



♀ ♂



2



3



4



5



 c. Format Tabel untuk Konsentrasi Siklamat 10% Persilangan



Fenotip



Sex



Ulangan 1



 N♀ (F1)>< bvg ♂



N



2



3



4



Jumlah



Total



Jumlah



Total



5



♀ ♂



b



♀ ♂



vg 



♀ ♂



bvg 



♀ ♂



d. Format Tabel untuk Konsentrasi Siklamat 15% Persilangan



Fenotip



Sex



Ulangan 1



 N♀ (F1)>< bvg ♂



N



♀ ♂



b



♀ ♂



vg 



♀ ♂



bvg 



♀ ♂



2



3



4



5



 e. Format Tabel untuk Konsentrasi Siklamat 20% Persilangan



Fenotip



Sex



Ulangan 1



 N♀ (F1)>< bvg ♂



N



2



3



Jumlah 4



5



♀ ♂



b



♀ ♂



vg



♀ ♂



bvg



♀ ♂



3. 7 Teknik Analisis Data



Teknik analisis data yang digunakan dari hasil penelitian ini menggunakan rekonstruksi persilangan P1 dan P2 berdasarkan Hukum Mendel dan  berdasarkan fenomena pindah silang (Crossing Over ). Selanjutnya, data yang dihasilkan dianalisis menggunakan Analisis Varian Tunggal (ANAVA) karena pada praktiknya hanya terdapat satu variabel bebas yakni konsentrasi  Natrium Siklamat. Sedangkan macam strain tidak dimasukkan dalam  penelitian ini. Dikarenakan ada kendala berupa tidak berkembangnya strain bcl   yang akan digunakan dalam penelitian. Sehingga strain yang digunakan hanya dua macam yaitu strai N dan bvg dengan satu macam jenis persilangan



yakni N♀ >< bvg ♂. Pada persilangan yang menunjukkan fenomena pindah silang, maka dilakukan perhitungan frekuensi pindah silang ( Crossing Over ) dengan menggunakan rumus yang sudah ditetapkan.



Rumus Perhitungan Frekuensi Pindah Silang



Frekuensi =



∑ rekombinan ∑parental +∑rekombinan



X 100%



Total



 BAB IV HASIL DAN ANALISIS DATA 4. 1 Data Pengamatan 4.1.1. Pengamatan parental P1



Tabel 4.1.1 Pengamatan fenotip parental P1 Strain



Gambar



Keterangan



 N







Warna mata merah







Faset mata halus











Warna tubuh kuning kecoklatan Sayap menutupi tubuh dengan sempurna



Sumber : (Dok. Pribadi, 2016) bvg







Warna mata merah







Faset mata halus







Warna tubuh hitam







Sayap vestigial atau tidak menutupi tubuh dengan sempurna, karena rudimen



Sumber : (Dok. Pribadi, 2016)



4.1.2 Pengamatan fenotipe F1



Keturunan



F1



dari



persilangan



N ♀>


resiproknya



menghasilkan keturunan 100 % strain N heterozigot. 4.1.3 Pengamatan fenotipe F2



Berdasarkan rekonstruksi kromosom yang sudah dibuat. Keturunan F2 dari hasil persilangan N♀ (   N♀>< bvg ♂  (resesif) menghasilkan keturunan berupa strain parental yakni N dan bvg sementara strain rekombinan yang muncul berupa strain b, dan vg . Strain keturunan F2 dapat diketahui fenotipnya sebagai berikut:



 Tabel 5.1.3 Pengamatan fenotip anakan F2 Strain



Gambar



 N







Keterangan Warna mata merah







Faset mata halus











Warna tubuh kuning kecoklatan Sayap menutupi tubuh dengan sempurna



Sumber: (Dok. Pribadi, 2016) 







b











Warna mata merah Faset mata halus Warna tubuh hitam Sayap menutupi tubuh dengan sempurna



Sumber: (Dok. Pribadi, 2016) 







vg











Sumber: (Dok. Pribadi, 2016)











bvg











Sumber: (Dok. Pribadi, 2016)



Warna mata merah Faset mata halus Warna tubuh kuning kecoklatan Sayap vestigial atau tidak menutupi tubuh dengan sempurna, karena rudimen Warna mata merah Faset mata halus Warna tubuh hitam Sayap vestigial atau tidak menutupi tubuh dengan sempurna, karena rudimen



 4.1.4. Data Pengamatan F2



Tabel 5.1.4 Pengamatan fenotip anakan persilangan  N♀ (F1) >< bvg ♂ a. Tabel Data Pengamatan Konsentrasi Siklamat 0% Persilangan



 N♀ (F1)>< bvg ♂



Fenotip



N



b



vg 



bvg 



Sex



Ulangan



Jumlah



Total



80



1



2



3



4



5



♀



1



16



24



0



0



41



♂



0



16



23



0



0



39



♀



0



22



9



0



0



31



♂



3



3



13



0



0



19



♀



1



18



15



0



0



34



♂



0



8



9



0



0



17



♀



1



26



10



0



0



37



♂



0



7



12



0



0



19



50



51



56



 b. Tabel Data Pengamatan Konsentrasi Siklamat 5% Persilangan



 N♀ (F1)>< bvg ♂



Fenotip



N



b



vg 



bvg 



Sex



Ulangan



Jumlah



Total



218



1



2



3



4



5



♀



21



16



18



12



28



95



♂



20



27



26



20



30



123



♀



17



12



16



15



31



91



♂



6



9



11



9



17



52



♀



12



6



13



6



14



51



♂



4



7



9



5



12



37



♀



8



8



11



1



7



35



♂



9



4



4



1



5



23



143



88



58



 c. Tabel Data Pengamatan Konsentrasi Siklamat 10% Persilangan



 N♀ (F1)>< bvg ♂



Fenotip



N



b



vg



bvg



Sex



Ulangan



Jumlah



Total



8



1



2



3



4



5



♀



3



0



0



0



0



3



♂



2



3



0



0



0



5



♀



2



3



0



0



0



5



♂



3



1



0



0



0



4



♀



1



2



0



0



0



3



♂



0



0



0



0



0



0



♀



0



1



0



0



0



1



♂



0



0



0



0



0



0



9



3



1



d. Tabel Data Pengamatan Konsentrasi Siklamat 15% Persilangan



 N♀ (F1)>< bvg ♂



Fenotip



N



b



vg 



bvg 



Sex



Ulangan



Jumlah



Total



0



1



2



3



4



5



♀



0



0



0



0



0



0



♂



0



0



0



0



0



0



♀



0



0



0



0



0



0



♂



0



0



0



0



0



0



♀



0



0



0



0



0



0



♂



0



0



0



0



0



0



♀



0



0



0



0



0



0



♂



0



0



0



0



0



0



0



0



0



 e. Tabel Data Pengamatan Konsentrasi Siklamat 20% Persilangan



 N♀ (F1)>< bvg ♂



Fenotip



N



b



vg 



bvg 



Sex



Ulangan



Jumlah



Total



0



1



2



3



4



5



♀



0



0



0



0



0



0



♂



0



0



0



0



0



0



♀



0



0



0



0



0



0



♂



0



0



0



0



0



0



♀



0



0



0



0



0



0



♂



0



0



0



0



0



0



♀



0



0



0



0



0



0



♂



0



0



0



0



0



0



0



0



0



 4.2. Analisis Data 4.2.1. Analisis Rekonstruksi Kromosom a. Rekonstruksi kromosom pada persilangan N♀ x bvg ♂



Strain bvg  memiliki 2 gen yaitu gen b dan gen vg dimana kedua gen terletak pada kromosom yang sama yaitu kromosom II sehingga dapat terjadi pindah silang antara kedua macam gen tersebut. P1 :



N♀ (homozigot) b+ vg +



>



bvg ♂ (homozigot)



>



b vg



b+ vg +



b vg



G1 : b+ vg + ; b vg b+ vg +



F1 :



(N heterozigot)



b vg



P2 :  N♀ ( dari F1 N♀ >< bvg ♂)  G2 :



>



bvg ♂ (jantan resesif dari stok)



b+vg + ; bvg b vg



F2 :



♂ ♀ b+vg +



 Bvg



b+vg +



(   N )



b vg bvg



b vg



(bvg)



b vg Rasio fenotip F2 adalah N : bvg = 1:1 Seharusnya anakan yang diperoleh pada persilangan F2 adalah N ♀,  N♂, bvg ♀ , dan bvg ♂ ,  namun pada penelitian yang kami lakukan anakan yang muncul terdiri dari empat macam strain yaitu strain N , b, vg, dan  bvg,  hal ini terjadi kemungkinan karena terjadi Crossing Over . Hal ini sesuai dengan rekonstruksi kromosom dibawah ini :



 P2



G2



N♀ ( dari F1 N♀ >< bvg ♂ )



:



>



♂bvg (jantan resesif dari stok)



b+vg + >



b vg



b vg



b vg



b+vg+ ; bvg 



:



 b vg



 b+



b+



b



b



b



>



Duplikasi vg+



vg



vg+



vg



vg



 b+



b



b+



b



b



>



Chiasma vg+



 b+



vg



vg+



vg



vg



b



b+



b



b >



vg+ G2



vg+



vg



vg



vg



: b+ vg+, bvg+, b+vg, bvg , bvg 



F2 :



♀  b+vg+



bvg+



b+vg



bvg



 b+vg+



 bvg+



 b+vg



bvg



♂ bvg



bvg



(N)



bvg 



(b)



Rasio N : b : vg  : bvg adalah 1 : 1 : 1 : 1



bvg



(vg )



bvg  (bvg )



 4.2.2. Analisis Data Hasil Pengamatan a. Frekuensi Pindah Silang Konsentrasi 0%



∑ rekombinan



Frekuensi =



X 100 %



∑parental +∑rekombinan =



101 136 + 101



=



42,61 %



X 100 %



b. Frekuensi Pindah Silang Konsentrasi 5 %



∑ rekombinan



Frekuensi =



X 100 %



∑parental +∑rekombinan =



231 276 + 231



=



45,56 %



X 100 %



c. Frekuensi Pindah Silang Konsentrasi 10 %



∑ rekombinan



Frekuensi =



X 100 %



∑parental +∑rekombinan =



12 9 + 12



=



57,14 %



X 100 %



d. Frekuensi Pindah Silang Konsentrasi 15 %



∑ rekombinan



Frekuensi =



X 100 %



∑parental +∑rekombinan = =



0 0+0



X 100 %



0 %



d. Frekuensi Pindah Silang Konsentrasi 20 %



∑ rekombinan



Frekuensi =



X 100 %



∑parental +∑rekombinan = =



0 0+0 0 %



X 100 %



 Tabel 4.2.2 Data Hasil Analisis Konsentrasi
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Grafik 4.2.2 Konsentrasi Penambahan Natrium Siklamat Terhadap Frekuensi Pindah Silang
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Berdasarkan grafik pengaruh penambahan natrium siklamat terhadap frekuensi pindah silang dapat diketahui bahwa pada konsentrasi natrium siklamat 0%, frekuensi pindah silang sebesar 42,61 %. Pada penambahan konsentrasi natrium siklamat 5%, frekuensi pindah silang sebesar 45,56%. Pada penambahan konsentrasi natrium siklamat 10%, frekuensi pindah silang sebesar 57,14%. Sedangkan pada penambahan konsentrasi natrium siklamat 15% dan 20% , frekuensi pindah silang sebesar 0%. Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa frekuensi Crossing over D. melanogaster  pada penambahan natrium siklamat dengan konsentrasi 0%-10% mengalami peningkatan, sedangkan untuk konsentrasi 15% dan 20% mengalami  penurunan.



 BAB V PEMBAHASAN



Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan melalui perhitungan  persentase frekuensi pindah silang



pada persilangan  N♀(F1) >< bvg ♂  D.



melanogaster   dapat diketahui bahwa tidak semua frekuensi pindah silang hasil analisis sesuai dengan frekuensi rekombinan yakni sebesar 50% yang merupakan suatu batas besar frekuensi tipe rekombinan (Corebima, 2013). Pada penambahan natrium siklamat sebesar 5% diketahui bahwa natrium siklamat dapat meningkatkan frekuensi pindah silang yakni dari 42,61% pada konsentrasi 0% menjadi 45,56% pada konsentrasi 5%. Pada konsentrasi 0% dan 5% frekuensi  pindah silang yang terjadi tidak menyimpang dari frekuensi rekombinan sebesar 50%. Sedangkan pada penambahan natrium siklamat dengan konsentrasi 10% memiliki nilai frekuensi pindah silang sebesar 57,14%. Pada penambahan natrium siklamat dengan konsentrasi 15% dan 20 % nilai frekuensi rekombinan sebesar 0%. Nilai frekuensi rekombinan pada konsentrasi natrium siklamat 10% diketahui menyimpang dari batas besar frekuensi tipe rekombinan yakni sebesar 50%. Adanya perbedaan frekuensi pindah silang yang terjadi dapat disebabkan oleh  beberapa faktor yang mempengaruhi. Diduga peristiwa tersebut terjadi karena  penambahan natrium siklamat dengan berbagai konsentrasi (5%, 10%, 15%, dan 20%) pada medium yang digunakan dalam penelitian mempengaruhi proses  pindah silang yang terjadi pada  D. melanogaster   selama meiosis. Sehingga nilai frekuensi rekombinan dapat meningkat maupun menurun. 5.1



Pemberian



Natrium



Siklamat



Berpengaruh



terhadap



Frekuensi



Cr ossing Over Uji-uji lanjutan mengenai keamanan senyawa siklamat yang dilakukan oleh Wibowotomo (2008), dihasilkan penemuan bahwa natrium siklamat dapat diubah oleh flora normal yang berada di dalam usus menjadi Cyclohexylamine yang



bersifat



terkonversi



karsinogenik. Potensi menjadi



karsinogenik siklamat



C   yclohexylamine 



dalam



saluran



terjadi



apabila



pencernaan.



Cyclohexylamine bersifat toksik dan merupakan perangsang (promotor) tumor. Hasil penelitian tersebut diduga bahwa natrium siklamat juga dapat berpengaruh



 terhadap peristiwa pindah silang pada  D. melanogaster   apabila natrium siklamat di metabolisme oleh D. melanogaster  dan terkonversi menjadi Cyclohexylamine. Chang (2005) menambahkan



bahwa Cyclohexylamine  mengandung



unsur sulfur (S). Pada struktur DNA terdapat unsur P. Dengan adanya Cyclohexylamine, mampu mengubah struktur DNA dengan menggeser unsur P dalam DNA dengan unsur S. Hal itu dikarenakan unsur S lebih reaktif daripada unsur P. Kereaktifan antara unsur S dan unsur P dapat dilihat pada tabel sistem  periodik unsur, dimana unsur P terletak pada golongan VA periode 3 dan unsur S terletak pada golongan VI A periode 3. Unsur P memiliki nomor atom 15 dan unsur S memiliki nomor atom 16. Dengan demikian unsur S lebih reaktif daripada unsur P. Dari sini bisa tersirat bahwa dikarenakan struktur DNA yang berubah mengakibatkan terjadinya perubahan susunan gen, khsusunya gen yang berperan dalam pindah silang. Gen-gen yang berperan dalam peristiwa pindah silang, yaitu gen mei-W68, gen mei-9 dan gen mei-218. Selain gen-gen tersebut, pada penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti dibuktikan bahwa dalam pembentukan kompleks sinaptonemal juga dibutuhkan peran beberapa protein, diantaranya protein C(3)G yang berperan sebagai komponen struktural kompleks sinaptonemal yang mengkodekan filamen transversal (Scott L, 2001). Terdapat juga gen C(2)M yang  berfungsi sebagai pengkode pembentukan kompleks sinaptonemal secara sempurna (Scott, 2008). McKim et.al (1998) menyatakan bahwa gen mei-W68 diperlukan dalam semua rekombinasi tetapi tidak untuk sinaptonemal kompleks yang normal di antara kromosom homolog. Gen ini diperlukan dalam inisiasi rekombinasi yaitu dalam pemutusan untai ganda. Selain itu, perlu diketahui juga terdapat faktor enzimatis sebagai sinyal untuk pemutusan untai ganda yaitu Spo11. Peristiwa Crossing Over   bukan termasuk peristiwa mutasi sebab dalam mekanismenya dikontrol oleh berbagai jenis protein yang ada pada Complex Synaptonemal.  Protein ini membentuk kompleks dengan protein lain seperti RAD50 dan MRE11A, dan NBS 1 yang diperlukan untuk memecah DNA double helix. Selain itu peristiwa Crossing Over   juga dikontrol oleh adanya enzim yang dikode oleh gen-gen lain seperti recA, recB dan recC. Gen recA dibutuhkan untuk



  peristiwa rekombinasi umum pada  E. coli dengan mengkatalisasi pembentukan struktur holliday. Gen recB dan recC berfungsi mengkode dua subunit suatu nuklease yang berperan sebagai resolvase yang memotong jembatan silang pada struktur holliday untuk menyempurnakan proses rekombinasi (Yuwono,2005). Gen recA, recB dan recC ini tidak ditemukan pada  D. melanogaster , melainkan ditemukan pada E. coli. Shamberger, dkk. (1973) juga menjelaskan bahwa pemaparan natrium siklamat pada kultur sel leukosit dapat menyebabkan terjadinya kerusakan atau  pemutusan kromosom pada komosom sel darah putih. Hal ini mengindikasikan  bahwa pemaparan senyawa Cyclohexylamine  dapat memicu terjadinya peristiwa rekombinasi DNA (Crossing Over ). Akan tetapi sejauh ini masih belum ditemukan bukti yang kuat terkait pengaruh natrium siklamat terhadap peristiwa  pindah silang. Berdasarkan hasil penelitian pada penambahan natrium siklamat dengan konsentrasi 15% dan 20% diketahui bahwa natrium siklamat dapat menurunkan nilai frekuensi pindah silang menjadi 0%. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Armstrong (1974) yang menyatakan bahwa bahan pemanis  buatan natrium sakarin, natrium siklamat, merupakan bahan kimia yang memiliki sifat akumulasi dan retensi dalam sel atau jaringan. Selama lebih dari tiga hari  bahan kimia ini dapat menimbulkan luka pada organ yang ditempatinya, misalnya hati, ginjal, paru-paru, jantung, otot, lambung, usus halus, usus kasar, limpa,  pankreas, kantong kemih, dan susunan saraf pusat (otak). US Department of Health and Human Services (1995) mengatakan bahwa kelinci, tikus, dan  guinea  pig yang diberi natrium siklamat selama 5-7 hari seminggu dengan konsentrasi 1200 ppm akan mengalami kematian.



5.2 Pemberian Natrium Siklamat Tidak Berpengaruh terhadap Terjadinya



Cr ossing Over Hasil uji monograph yang dilakukan oleh Lynch et al, (1991) menunjukkan hasil bahwa paparan siklamat pada perkembangan larva  D. melanogaster   menyebabkan peningkatan jumlah bristle  dan mengurangi ukuran tubuh  D. melanogaster   ketika dewasa. Akan tetapi efek tersebut tidak dianggap



 yang paling prediktif pada perkembangan mamalia. Hasil penelitian juga menunjukkan tidak ada efek



siklamat terhadap viabilitas embrio atau pada



frekuensi malformasi setelah paparan selama organogenesis. Dari penjelasan tersebut jelas bahwa penambahan natrium siklamat hanya berpengaruh pada morfologi  D. melanogaster . Natrium siklamat termasuk senyawa kimia yang memberikan efek mutagenik pada  D. melanogaster . Efek mutagenik tersebut disebabkan karena natrium siklamat dapat menyebabkan aberasi pada materi genetik D. melanogaster  (Fatimatuz, 2013). Faktor lain yang mungkin menjadi penyebab tidak adanya pengaruh  penambahan natrium



siklamat



pada



peristiwa



Crossing



Over  pada  D.



melanogaster diantaranya karena konsentrasi natrium siklamat yang ditambahkan terlalu kecil, selain itu bisa juga karena D. melanogaster tidak memiliki flora usus yang dapat mengubah natrium siklamat menjadi Cyclohexylamine.  Organisme yang mempunyai kemampuan untuk mencerna natrium siklamat menjadi Cyclohexylamine  sangat jarang. Contoh organisme yang bisa mencerna sodium siklamat menjadi sikloheksilamin, antara lain tikus dan mencit (Drasar, 1972). Selain kedua faktor yang disebutkan, tidak adanya pengaruh natrium slikamat  pada Crossing Over  bisa disebabkan karena adanya mekanisme perbaikan DNA  pada D. melanogaster. DNA memiliki kemampuan untuk menetralisasi gangguangangguan yang terjadi tanpa menimbulkan efek negatif. Mekanisme perbaikan DNA terjadi pada fase tertentu dalam siklus sel. Mekanise perbaikan DNA dapat dilakukan dengan tiga mekanisme yaitu pemotongan basa, pemotongan nukleotida dan perbaikan yang tidak berpasangan (Mustofa, 2015). Peristiwa Crossing Over  bukan merupakan peristiwa mutasi. Sedangkan natrium siklamat memberikan efek mutagenik pada  D. melanogaster . Maka dari itu natrium siklamat tidak berpengaruh terhadap peristiwa Crossing Over. Akan tetapi dari hasil penelitian yang kita lakukan, penambahan natrium siklamat pada berbagai konsentrasi berpengaruh terhadap frekuensi Crossing Over . Hasil penelitian yang tidak sesuai dengan kajian pustaka dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya waktu penambahan natrium siklamat yang kadang tidak sama dan pengadukan natrium siklamat yang kurang maksimal sehingga natrium siklamat yang ditambahkan tidak tercampur dengan sempurna.



 BAB VI PENUTUP 6.1 Kesimpulan 6.1.1 Terdapat dua kemungkinan pengaruh pemberian natrium siklamat



terhadap frekuensi terjadinya Crossing Over  pada  D. melanogaster 



 persilangan N♀ >< bvg ♂ yaitu berpengaruh dan tidak berpengaruh. 6.2 Saran



6.2.1 Dalam melalukan penelitian mengenai  Drosophila melanogaster   ini diperlukan adanya kesabaran, ketelitian dan ketepatan dalam bekerja. Serta kekompakan antar individu di dalam kelompok juga sangat  penting. Hal tersebut diperlukan saat proses pengamatan fenotip,  peremajaan, pengampulan, persilangan, dan perlakuan, agar waktu yang digunakan dapat berjalan dengan efisien dan mendapat hasil yang optimal. 6.2.2 Dalam mengerjakan proyek ini juga harus memperhatikan faktor-faktor luar yang mungkin bisa menghambat seperti adanya serangga, semut, kutu, dan kebersihan laboratorium yang digunakan dalam penelitian. 6.2.3 Untuk tahap peremajaan sebaiknya dilakukan sesering mungkin agar menghasilkan banyak pupa yang bisa diampul dan juga agar tidak kehabisan stok.



 DAFTAR RUJUKAN



Ariens, E. J., E. Mutschler, dan A. M. Simons. 1978. Toksikologi Umum  Pengantar . Terjemahan oleh Yoke R. Wattimena, Mathilda B. Widianto, dan Elin Yulinah Sukandar. 1986. Yogyakarta: Gajah Mada University Press.



Armstrong, Bruce dan Doll Richard. 1974.  Bladder cancer mortality in England and Walesin relation to cigarette smoking and saccharin consumption, Oxford: Journal of Medical and Sosial Science. Bizzari, S.N, Leder, A.E. dan Isikawa, Y.1996. High Intercity Sweeteners In Chemical Economic Handbook. (Online).(www.springer.com/cda//cda/9780387496849-c1.pdf   ).  Diakses 20 Oktober 2016. Breitenbach, Michael. 1997.  Experimental Genetics I Drosophila melanogaster . (Online).



(www.springer.com/cda//cda/9780387496849-c1.pdf   ).



 Diakses 20 Oktober 2016. Bopp, B., Sonders, R.C. & Kesterson, J.W. 1986. Toxicological aspects of cyclamate



and



cyclohexylamine.



Crit.



Rev.



Toxicol .



(Online).



(https://monographs.iarc.fr/ENG/Monographs/vol73/mono73-12.pdf). Diakses 20 Oktober 2016. Cahyadi, W. 2008.  Analisis Dan Aspek Kesehatan Bahan Tambahan Pangan. Jakarta: Bumi Aksara..



Campbell, N.A., Reece, J.B., Mitchell, L.G. 2002.  Biologi. Alih bahasa lestari, R. et al . safitri, A., Simarmata, L., Hardani, H.W. (eds). Jakarta: Erlangga, Chang, Raymond. 2005.  Kimia Dasar Ed.3 Konsep-Konsep Inti. Jakarta: Penerbit Erlangga. Corebima, A. D. 2013. Genetika Mendel. Surabaya: Airlangga University press. Dimit, C. 2006. Drosophila melanogaster . (Online). (http://resources.wards ci.com/livecare/ working-with-drosophila/html). Diakses 20 Oktober 2016.



 Drassar, B.S; Renwick, A.G; dan Williams, R.T. 1972.The Role of the Gut Flora in the Metabolism of Cyclamate . London: St Mary’s Hospital School. Fatimatuz, Ervira. 2013. Intervensi Zat Kimia Pada Kelainan Genetik . (Online). (http://sciencebiotech.net). Diakses 15 November 2016. Herskowitz,



I. H.



1977.  Principles



of Genetics. New York: Mac Millan



Publishing Company. Kimball, John W. 1983. Bilogi Jilid 2 Edisi ke 6 . Jakarta: Erlangga. Lynch, D.W., Schuler, R.L., Hood, R.D. & Davis, D.G. 1991 . Evaluation of  Drosophila for Screening Developmental Toxicants: Test Results with  Eighteen Chemicals and Presentation of a New Drosophila Bioassay. Teratog.



Carcinog.



Mutag .



(Online).



(https://monographs.iarc.fr/ENG/Monographs/vol73/mono73-12.pdf). Diakses 20 Oktober 2016. McKim, Kim S. dan Hagihara, Aki H. 1998. mei-W68 in Drosophila melanogaster encodes a Spo11 homolog: evidence t hat the mechanism  for initiating meiotic recombination is conserved . (Online). (http://genesdev.cshlp.org/content/12/18/2932.long), Diakses tanggal 15  November 2016. Mustofa, Syazili.2015. DNA Repair, Mutasi gen dan Polimesfisme.Lampung: Universitas Lampung. Raven, Peter dkk. 2016. Biology. New York: McGraw-Hill Education. Scott L. Page and R. Scoot Hawley. 2001. C(3)G Encodes A Drosophila Synaptonemal Complex Protein. Section of Molecular and Cellular Biology. USA: University of California, Davis, California 95616. Scott L. Page, et al. 2008. Corona Is Required For Higher-Order Assembly Of Transverse Filaments Into Full-Length Synaptonemal Complex In  Drosophila Oocytes. PloS Genet 4(9): e1000194. Journal.pgen. 1000194 Shamberger, Raymond J. Baughmant,Frances F. Kalchertt,Shelley L. Willis, CharlesE. dan Hoffman, George C.1973.Carcinogen-Induced



 							    

			

		    

		

            

	            

    




    
	
	    
		
		    ×
		    Report "Upload Crossing Over Pemanis Fix"

		

		
		    
			Your name
			
		    

		    
			Email
			
		    

		    
			Reason
			-Select Reason-
Pornographic
Defamatory
Illegal/Unlawful
Spam
Other Terms Of Service Violation
File a copyright complaint


		    

		    
			Description
			
		    

		    
			
			    

			

		    

		    
		

		
		    Close
		    Send
		

	    

	

    




	
	    
		Copyright © 2024 IDOC.TIPS. All rights reserved.
		
		    About Us | 
		    Privacy Policy |  
		    Terms of Service |  
		    Copyright | 
		    Contact Us | 
		    Cookie Policy
		

	    

	    

	
	
	    
		
		    
			×
			Sign In

		    

		    
			
			    
				Email
				
			    

			    
				Password
				
			    

			    
				
				    
					
					 Remember me
				    
				    Forgot password?
				


			    

			    Sign In
			
	
		    

		

	    

	


	
	
	

	
	

	
	
	
	    Our partners will collect data and use cookies for ad personalization and measurement. Learn how we and our ad partner Google, collect and use data. Agree & close
	

	
	
    